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1 Konsepsi Hukum
Kewarisan



Kompetensi
Pengadilan Agama
Ps 49 UU No. 3/2006

Perkawinan (24 jenis)
Waris (3 Jenis)

Infak Wakaf

Sadaqah Zakat

Hibah Wasiat

Ekonomi Syariah (12 Jenis)

Lain-lain :
• Permohonan Perubahan Biodata/Identitas dalamAkta Nikah dan / Akta Cerai.
• P3HP di Luar Sengketa
• Memberikan keterangan, pertimbangan, dannasehat tentang hukum Islam kepada InstansiPemerintah sesuai wilayah yurisdiksi nya.



Perkara di Bidang Waris

❑ Penentuan siapa yang menjadi ahli waris, Penentuanmengenai harta peninggalan, Penentuan bagian masing-masing ahli waris, dan melaksanakan pembagian hartapeninggalan tersebut.

(Contensius / Gugatan)

❑ Penetapan pengadilan atas permohonan seseorangtentang penentuan siapa yang menjadi ahli waris, danpenentuan bagian masing-masing ahli waris.❑ Fatwa Waris

(Volunter / Permohonan)



Konsepsi Hukum Kewarisan

Hukum kewarisan adalah hukum yang
mengatur
Tentang :

pemindahan hak pemilikan harta
peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan
siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris

dan berapa bagiannya masing-masing



SYARAT
PEWARISAN

Ada
Pewaris

Ada Harta
Warisan

Ada Ahli
Waris



Subyek HukumWaris

1. PEWARIS :
Orang yang meninggal dan meninggalkan harta
benda/kekayaan.

2. AHLI WARIS :
a. Ahli waris berdasarkan kedudukan sendiri (Uit Eigen
Hoofed) atau mewaris secara langsung.

b. Ahli waris berdasarkan penggantian (bij
Plaatsvervulling).



a. Ahli waris berdasarkan kedudukan sendiri (Uit Eigen Hoofed)
atau mewaris secara langsung, terbagi menjadi empat golongan,
yakni ; Golongan pertama, suami atau istri, dan keturunannya;
Golongan kedua, orang tua, saudara, dan keturunan saudara;
Golongan ketiga, sanak keluarga lain-lainnya; Golongan keempat,
sanak keluarga lainnya dalam garis menyimpang sampai dengan
derajat keenam.

b. Ahli waris berdasarkan penggantian (bij plaatsvervulling),
Pihak ketiga yang bukan ahli waris dapat menikmati harta
peninggalan, dalam hal ini kemungkinan timbul karena
KUHPerdata terdapat ketentuan tentang pihak ketiga yang bukan
ahli waris, tetapi dapat menikmati harta peninggalan pewaris
berdasarkan suatu testament/wasiat.



Obyek HukumWaris

Objek hukum waris atau kerap disebut dengan
harta waris (warisan) adalah segala sesuatu
yang diberikan atau dapat pula diserahkan
kepada ahli waris dari pewaris baik berupa

benda seperti tanah, sawah, rumah,
kendaraan, dan emas maupun berupa

kewajiban seperti halnya utang.



2 Ketentuan Pihak sebagai Ahli Waris Laki-
laki dan Wanita



AHLI WARIS pihak laki-laki

1. Anak laki-laki kandung
2. Cucu laki-laki
3. Bapak kandung
4. Kakek dari ayah kandung keatas
5. Saudara laki-laki sekandung
6. Saudara laki-laki se bapak
7. Saudara lak-laki se ibu
8. Keponakan laki-laki dari saudara

laki-laki sekandung
9. Keponakan laki-laki dari saudara

se bapak

10.Paman yang sekandung dengan
ayah

11.Paman yang se bapak dengan
ayah

12.Anak laki-laki paman yang se
bapak dengan ayah

13.Anak laki-laki paman yang
sekandung dengan ayah

14.Suami



Lanjutan ….

Apabila ahli tersebut diatas semuanya ada,
maka yang berhak menerima waris, hanya
tiga orang saja,

Yaitu
1. Anak laki-laki kandung
2. Bapak
3. Suami



AHLI WARIS pihak Wanita

1. Anak perempuan kandung
2. Cucu perempuan
3. Ibu kandung
4. Ibu dari bapak kandung (nenek)
5. Ibu dari ibu kandung (nenek)

6. Saudara perempuan sekandung
7. Saudara perempuan se ayah
8. Saudara perempuan se ibu
9. Isteri



Lanjutan ….
Apabila ahli tersebut diatas semuanya masih hidup,
maka yang berhak menerima waris adalah :

Yaitu
1. Isteri
2. Anak perempuan kandung
3. Cucu perempuan dari anak laki-laki
4. Ibu
5. Saudara perempuan sekandung



Lanjutan ….
Apabila semua ahli dari pihak laki-laki dan
perempuan masih hidup, maka yang berhak
menerima warisan adalah :

Yaitu
1. Suami (Duda) / Isteri (Janda)
2. Ibu
3. Bapak
4. Anak Laki-Laki
5. Anak Perempuan



Ketentuan umum Pembagian harta Waris berdasarkan K.H.I.

Kerabat yang tidak memperoleh bagian waris, ANAK ANGKAT atau
ORANG TUA ANGKAT dapat memperoleh bagian sebagai HIBAH
(ketika pewaris masih hidup) atau sebagai WASIAT WAJIBAH, atau

diberi bagian yang tidak boleh lebih dari 1/3 harta warisan
(pasal 194 s/d 214 KHI.)

Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam
pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya.

(pasal 183 KHI)

1. Ahli Waris yang meninggal lebih dahulu dari si pewaris, maka
kedudukannya dapak digantikan dengan Ahli Waris Pengganti

2. Bagian Ahli Waris Pengganti tidak boleh melebihi bagian dari ahli
waris yang sederajat dengan yang diganti

(pasal 185)



Ketentuan umum Pembagian harta Waris berdasarkan K.H.I.

Asas Hukum Waris

Para ahli waris baik secara bersama-sama atau perseorangan dapat
mengajukan permintaan kepada ahli waris yang lain untuk

melakukan pembagian harta warisan. Dan apabila ada diantara ahli
waris yang tidak menyetujui permintaan itu, maka yang

bersangkutan dapat mengajukan gugatan melalui Pengadilan Agama
untuk dilakukan pembagian warisan.

(pasal 188)

1.Asas Ijbari
2.Asas Bilateral
3.Asas Individual
4.Asas Keadilan Berimbang

5. Asas Semata Akibat
Kematian
6. Asas adanya Ahli Waris
Pengganti
7. Asas adanya Wasiat
Wajibah



3 Persyaratan Berperkara Kewarisan
Di Pengadilan Agama



Dinamika Alas Hak Waris

PermenATR/Kepala BPN16/2021



Persyaratan Perkara Waris di Pengadilan
Agama
❑ FC. KTP dan Kartu Keluarga semua ahli waris❑ FC Surat Nikah Pewaris (jika tidak ada/tidak tercatat maka harusdiajukan terlebih dahulu Isbat Nikah di Pengadilan Agama).❑ FC. bukti kelahiran (Kenal lahir/Akta Kelahiran/surat buktikelahiran dari bidan atau Rumah Sakit),❑ Surat Kematian Pewaris dan Ahli waris lain yang sudah meninggal❑ Surat Keterangan dan Pernyataan Silsilah Ahli Waris yangdiketahui oleh Pejabat Setempat. (Silsilah Waris)❑ Surat Kepemilikan Harta (Sertifikat/Akta Jual Beli/Buku Tabungan,dll).❑ Membayar Panjar Biaya perkara



4 Ketentuan Bagian Waris
Bagi Masing2 Ahli Waris



Tabel Bagian Ahli Waris



Lanjutan ….



TERIMA KASIH
Sekian


